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ABSTRAK 

Pendahuluan: Keselamatan pasien merupakan aspek krusial dalam layanan kesehatan di 

rumah sakit, terutama dalam hal pencegahan risiko jatuh. Meskipun sudah diterapkan standar 

prosedur operasional (SPO), jumlah risiko jatuh pada pasien masih tetap tinggi. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan perawat 

dalam menerapkan SPO Metode: Penelitian ini menggunakan desain korelatif  kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini yaitu perawat rawat inap dari 

55 orang yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Variabel diukur 

menggunakan data demografi perawat, kuesioner kesadaran diri perawat dan kuesioner 

perasaan perawat terhadap fasilitas pencegahan risiko jatuh. Data dianalisis dengan 

menggunakan nilai signifikansi pada uji Chi Square. Hasil: Peneliti menemukan karakteristik 

responden mayoritas pada rentang usia dewasa awal (18-40) tahun (72,2%), dengan jenis 

kelamin perempuan (90,9%), latar belakang pendidikan S1/D3 (60%). Mayoritas sudah lama 

bekerja selama >5 tahun (85,5%). Rata-rata dengan kesdaran diri perawat mayoritas baik 

(63,6%). Perawat merasa fasilitas pencegahan risiko jatuh yang optimal sebanyak (58,2%) dan 

mayoritas perawat yang patuh dalam penerapan SPO sebanyak (69,1%). Hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa usia, lama bekerja, kesadaran diri, dan perasaan perawat terhadap fasilitas 

berhubungan signifikan dengan kepatuhan perawat dalam menjalankan SOP pencegahan risiko 

jatuh, sedangkan jenis kelamin, dan tingkat pendidikan tidak.. Kesimpulan: Kepatuhan 

perawat dalam pelaksanaan SPO dapat dipengaruhi oleh usia, lama bekerja, kesadaran diri, dan 

perasaan perawat terhadap fasilitas pencegahan risiko jatuh. 

Kata Kunci : Kepatuhan Perawat, Risiko Jatuh, Standar Prosedur Operasional. 

ABSTRACT 

Introduction: Patient safety is a crucial aspect of hospital healthcare, especially in terms of 

fall prevention. Despite the implementation of standard operating procedures (SPOs), the 

number of falls in patients still remains high. Therefore, this study will explore the factors that 

influence nurses' compliance in implementing SPO Methods: This study used a quantitative 

correlative design with a cross-sectional approach. The sample in this study was 55 inpatient 

nurses selected using stratified random sampling technique. Variables were measured using 

nurse demographic data, nurse self-awareness questionnaire and nurse feelings questionnaire 
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towards fall risk prevention facilities. Data were analyzed using the significance value in the 

Chi Square test. Results: Researchers found the characteristics of the majority of respondents 

in the early adult age range (18-40) years (72.2%), with female gender (90.9%), educational 

background S1 / D3 (60%). The majority have worked for >5 years (85.5%). On average, the 

majority of nurses' self-awareness was good (63.6%). Nurses felt that the optimal fall risk 

prevention facilities were (58,2%) The majority of nurses who were compliant in implementing 

SOPs were (69.1%). The results of bivariate analysis showed that age, length of work, self-

awareness, and nurses' feelings towards facilities were significantly related to nurses' 

compliance in implementing SOPs for fall risk prevention, while gender, and education level 

were not. Conclusion: Nurses' compliance in implementing SOPs can be influenced by age, 

length of work, self-awareness, and nurses' feelings towards fall risk prevention facilities. 

Keywords: Nurse Compliance, Fall Risk, Standard Operating Procedures. 

 

 

PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan salah satu institusi yang menyediakan layanan kesehatan bagi 

masyarakat, memainkan peran penting dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan publik. 

Selain menyediakan perawatan medis, rumah sakit juga harus memastikan bahwa tenaga 

kesehatannya memiliki wawasan dan pengetahuan yang komprehensif untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Di era informasi saat ini, masyarakat semakin 

terdidik dan memiliki ekspektasi tinggi terhadap kualitas pelayanan kesehatan yang mereka 

terima. Kondisi ini menyebabkan meningkatnya tuntutan terhadap mutu layanan medis dan 

keselamatan pasien (Mutmainnah et al., 2021). 

Keselamatan pasien adalah elemen krusial dalam pelayanan medis dan telah menjadi 

fokus utama di seluruh dunia. Menurut laporan WHO (2019), sekitar 10-25% pasien di rumah 

sakit mengalami insiden yang merugikan keselamatan mereka (Levett-Jones et al., 2020). 

Upaya untuk menjaga keselamatan pasien mencakup berbagai langkah pencegahan untuk 

menghindari kejadian yang dapat membahayakan mereka, seperti cedera atau komplikasi 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Praktik berkualitas tinggi dan penerapan 

standar operasional yang ketat menjadi penting untuk mencapai layanan kesehatan yang 

optimal (Canadian Nurse Association, 2019). 

Salah satu aspek kritis dalam keselamatan pasien adalah pencegahan jatuh. Data dari 

National Patient Safety Agency pada tahun 2017 menunjukkan bahwa di Inggris, terdapat 

1.879.822 insiden terkait keselamatan pasien selama tahun 2016. Jatuh pasien merupakan salah 

satu insiden yang sering terjadi dan berpotensi menyebabkan dampak serius, termasuk cedera 

fisik, dampak psikologis, dan kerugian ekonomi (Sulistiyo et al., 2023). Menurut laporan Joint 
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Commission International (JCI), salah satu sasaran keamanan pasien adalah mencegah risiko 

pasien cedera akibat jatuh, yang dilaporkan terjadi dalam 52 insiden di 11 fasilitas kesehatan 

di lima negara (Arjaty, 2020) 

Di Indonesia, data pasti tentang insiden pasien jatuh masih belum tersedia, namun laporan 

Kongres XII PERSI menunjukkan bahwa insiden pasien jatuh merupakan salah satu dari tiga 

insiden medis terbanyak di rumah sakit, menempati peringkat kedua setelah kesalahan 

pengobatan dengan angka sebesar 14% (Noorhasanah & Amaliah, 2019). Di Rumah Sakit 

Umum Daerah Arifin Achmad Pekanbaru, laporan tahun 2018 mencatat tiga kasus pasien jatuh 

(Santri et al., 2023). Fakta ini mengindikasikan bahwa upaya pencegahan belum sepenuhnya 

optimal, terbukti dengan masih adanya insiden jatuh yang dilaporkan. 

Pencegahan jatuh pada pasien memerlukan penerapan Standar Prosedur Operasional 

(SPO) yang mencakup berbagai tindakan, seperti evaluasi risiko jatuh, pemasangan gelang 

identifikasi, penyesuaian tempat tidur, dan pengawasan ketat terhadap pasien berisiko tinggi 

(Setyarini & Herlina, 2013). Kepatuhan perawat dalam menerapkan SPO sangat penting untuk 

mengurangi insiden jatuh, dan berbagai faktor dapat mempengaruhi kepatuhan ini, termasuk 

faktor predisposisi, pemungkin, dan penguat (Aprisunadi et al., 2023; Notoatmodjo, 2010).  

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode penelitian kuantitatif.. Penelitian ini 

mengadopsi desain analisis korelasional kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad di 

Provinsi Riau, Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat instalasi Medikal ( 

Kenanga 1, Kenanga 2, dan Jasmin) dan instalasi Surgikal (Dahlia, Edelwis, dan Gardenia) 

sebanyak 55 responden dan menggunakan teknik stratified random sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah kuesioner dibuat oleh peneliti sendiri yang sudah di uji valid 

dan reliabel. Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat dan bivariat, untuk melihat 

hubungan variabel independen dan dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 
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Tabel 4.1  

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden,  (N=55) 

Karakteristik Responden Jumlah Persentase 

(n) (%) 

Usia   

Dewasa awal (18-40 tahun) 40 72,7 

Dewasa tengah (41-40 tahun) 15 27,3 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 5 9,1 

Perempuan 50 90,9 

Pendidikan Terakhir   

D III Keperawatan 22 40 

S1 Ners Keperawatan 33 60 

Lama Kerja   

≤5 tahun 8 14,5 

>5 tahun 47 85,5 

2. Gambaran kepatuhan perawat dalam penerapan standar prosedur operasional  

pencegahan risiko jatuh. 

Tabel 4.2  

Distribusi Gambaran Kepatuhan Perawat dalam Pelaksanaan Standar Prosedur 

Operasional Pencegahan Risiko Jatuh 

No Kepatuhan perawat terhadap 

standar prosedur operasional 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Patuh 38 69,1 

2. Tidak Patuh 17 30,9 

3. Gambaran faktor kesadaran diri perawat 

Tabel 4.3 

Distribusi Gambaran Kesadaran Diri Perawat Pada Pencegahan  

Risiko Jatuh 

No Kesadaran diri perawat Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Baik 35 63,6 

2. Kurang Baik 20 36,4 

4. Gambaran fasilitas pencegahan risiko jatuh 

Tabel 4.4 

Distribusi Gambaran Persepsi Perawat Terhadap Fasilitas Pencegahan Risiko Jatuh 

No Fasilitas pencegahan risiko 

jatuh 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Optimal 32 58,2 

2. Kurang Optimal 23 41,8 

Analisis Bivariat 
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Tabel 4.5 

Hubungan antara usia perawat terhadap kepatuhan perawat dalam pelaksanaan 

standar prosedur operasional (SPO) pencegahan risiko jatuh. 

 
 

Tabel 4.6 

Hubungan jenis kelamin terhadap kepatuhan perawat dalam pelaksanaan standar 

prosedur operasional (SPO) pencegahan risiko jatuh. 

 

Tabel 4.7 

 Hubungan antara pendidikan perawat terhadap kepatuhan perawat dalam 

pelaksanaan standar prosedur operasional (SPO) pencegahan risiko jatuh. 

 
 

Tabel 4.8 

Hubungan antara kesadaran diri perawat terhadap kepatuhan perawat dalam 

pelaksanaan standar prosedur operasional (SPO) pencegahan risiko jatuh. 
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Tabel 4.9 

Hubungan antara kesadaran diri perawat terhadap kepatuhan perawat dalam 

pelaksanaan standar p

 
 

rosedur operasional (SPO) pencegahan risiko jatuh. 

Hubungan antara fasilitas pencegahan risiko jatuh dalam kepatuhan perawat dalam 

pelaksanaan standar prosedur operasional (spo) pencegahan risiko jatuh. 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

a. Usia 

Berdasarkan penelitian, mayoritas dari 55 responden perawat berusia antara 18-40 tahun, 

sebanyak 40 perawat (72,7%). Peniliti berasumsi bahwa perawat usia 18-40  memiliki 

kondisi fisik yang lebih prima dan minim masalah kesehatan, sehingga mampu menangani 

tugas-tugas berat dengan lebih efisien. Selain itu, perawat muda lebih cepat beradaptasi 

dengan teknologi dan prosedur baru, memiliki energi dan motivasi tinggi untuk 

berkembang, serta mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk pelatihan dan pendidikan 

lanjutan. Sementara itu, perawat yang lebih tua sering kali menghadapi penurunan 

produktivitas akibat masalah kesehatan dan penurunan fungsi fisik, yang mengurangi 

efisiensi kerja mereka. Studi Furroidah (2023) mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa perawat muda lebih efektif dalam meningkatkan kualitas perawatan 
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kesehatan, terutama dalam hal catatan dan dokumentasi. Dengan demikian, usia perawat 

dapat mempengaruhi kinerja mereka di lingkungan kerja, dengan perawat muda 

cenderung lebih produktif dan adaptif. 

b. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil survei di RSUD Arifin Achmad, mayoritas perawat adalah perempuan, 

yaitu sebanyak 50 orang (90,9%). Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh 

Pangemanan, Bidjuni, dan Kallo (2019) yang juga menunjukkan mayoritas perawat 

adalah perempuan. Tradisi dalam sejarah keperawatan yang dipengaruhi oleh tokoh 

seperti Florence Nightingale menunjukkan bahwa profesi ini sering dianggap cocok untuk 

perempuan karena sifat keibuan, perhatian terhadap detail, dan kesabaran yang diperlukan 

(Marni & Indra, 2021). Peneliti berasumsi perawat wanita mungkin lebih mampu 

menciptakan hubungan emosional yang kuat dengan pasien, yang dapat mendukung 

proses penyembuhan dan perawatan. 

c. Pendidikan 

Berdasarkan penelitian terhadap 55 perawat di instalasi Medikal dan Surgikal RSUD 

Arifin Achmad, mayoritas perawat memiliki latar belakang pendidikan terakhir S1 

Keperawatan, mencapai 60% dari total responden. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pendidikan formal yang diperoleh perawat dalam bidang keperawatan dapat memberikan 

landasan yang kuat dalam akumulasi pengetahuan dan pemahaman terhadap praktik 

keperawatan yang diperlukan. Pendidikan dianggap sebagai faktor penting yang 

memfasilitasi penerimaan informasi dan pengembangan keterampilan yang esensial untuk 

menjalankan tugas keperawatan dengan efisien. Studi lain yang mendukung temuan ini 

menunjukkan bahwa perawat dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi, seperti 

Ners, cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam implementasi standar 

keperawatan (Purba & Utami, 2019; Sorong, 2020). 

d. Lama Bekerja. 

Penelitian terhadap 55 perawat di instalasi Medikal dan Surgikal RSUD Arifin Achmad 

menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 47 perawat (85,5%), memiliki lama 

bekerja lebih dari 5 tahun. Hasil ini didukung oleh penelitian Ponengoh (2024) dan 

Andriani (2024) yang menunjukkan bahwa masa kerja lebih dari 5 tahun mempengaruhi 

kebiasaan dan pengalaman perawat dalam memberikan perawatan, dengan 68,9% 

responden dalam studi Andriani memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun. Menurut Nitri et 
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al. (2024), semakin lama seseorang bekerja, semakin berpengalaman mereka dalam 

menjalankan tugas, yang meningkatkan kinerja mereka. Peneliti berasumsi pengalaman 

kerja yang panjang meningkatkan keahlian dan kepercayaan diri perawat untuk 

melaksanakan tugas-tugas keperawatan. Perawat dengan masa kerja panjang biasanya 

memiliki komitmen dan loyalitas tinggi terhadap rumah sakit, didukung oleh peluang 

pengembangan karir dan promosi internal yang menarik. 

2. Gambaran kepatuhan perawat dalam pelaksanaan standar prosedur operasional 

pencegahan risiko jatuh. 

Penelitian terhadap 55 responden di RSUD Arifin Achmad menunjukkan bahwa 

mayoritas perawat, sebanyak 38 orang (69,1%), patuh dalam pelaksanaan standar prosedur 

operasional (SPO) pencegahan risiko jatuh. Peneliti berasumsi bahwa kepatuhan tinggi ini 

disebabkan oleh pengalaman dan pendidikan yang baik, pelatihan dari rumah sakit, budaya 

kerja yang menekankan keselamatan, serta pengawasan dan evaluasi berkala. Kesadaran diri 

perawat dan fasilitas yang memadai juga berkontribusi pada kepatuhan mereka. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan temuan Aprisunadi (2023) yang menunjukkan mayoritas perawat (61,5%) 

mematuhi pelaksanaan SPO risiko jatuh. Kepatuhan ini penting untuk mengurangi insiden 

pasien jatuh, meningkatkan keselamatan pasien, dan mencegah keluhan atau tuntutan hukum 

dari pasien atau keluarganya. Pelaksanaan keselamatan pasien yang efektif memastikan 

keamanan dan kualitas pelayanan yang optimal (Ningsih & Endang Marlina, 2020). 

3. Gambaran faktor kesadaran diri perawat. 

Penelitian terhadap 55 responden di RSUD Arifin Achmad menunjukkan bahwa 

mayoritas perawat, sebanyak 35 orang (63,6%), memiliki kesadaran diri yang baik tentang 

pencegahan risiko jatuh. Namun, masih ada 20 perawat (36,4%) yang memiliki kesadaran diri 

yang kurang baik. Kesadaran diri yang tinggi pada perawat dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan yang diberikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Widyastuti (2024), yang 

menyatakan bahwa perawat dengan kesadaran diri yang baik dapat membedakan tindakan yang 

bermanfaat dan merugikan bagi pasien, mengelola emosi dengan baik, dan menampilkan sikap 

profesional dalam interaksi dengan rekan kerja, atasan, dan pasien. Kesadaran diri yang tinggi 

juga membantu meningkatkan hubungan dengan pasien dan kualitas perawatan yang diberikan. 

4. Gambaran faktor perasaan perawat terhadap fasilitas pencegahan risiko jatuh 
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Hasil penelitian yang dilakukan pada 55 responden, didapatkan mayoritas perasaan 

perawat terhadap fasilitas pencegahan risiko jatuh yang optimal sebanyak 32 perawat (58,2%). 

Dan pada item tertentu masih ada perasaan perawat terhadap fasilitas pencegahan risiko jatuh 

yang kurang optimal sebanyak 23 perawat (41,8%). Meskipun demikian, sebagian kecil 

perawat (41,8%) masih merasa bahwa terdapat aspek tertentu dari fasilitas yang kurang optimal. 

Hal ini menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan atau peningkatan dalam upaya 

pencegahan risiko jatuh di lingkungan perawatan. Hasil penelitian ini didukung oleh Putri 

(2024) peningkatan fasilitas di rumah sakit memiliki dampak positif terhadap motivasi kerja 

perawat, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit kompetensi akan 

meningkatkan motivasi perawat sebesar 0,126%. Lebih lanjut, saat kompetensi dan fasilitas 

rumah sakit diterapkan secara bersamaan, motivasi kerja perawat dapat meningkat hingga 

37,7%. Ini menegaskan bahwa upaya untuk meningkatkan fasilitas rumah sakit dan kompetensi 

perawat secara bersamaan dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan motivasi 

kerja mereka 

5. Hubungan faktor usia perawat dalam kepatuhan pelaksanaan standar prosedur 

operasional pencegahan risiko jatuh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara faktor usia perawat dan 

kepatuhan mereka terhadap prosedur operasi standar untuk pencegahan risiko jatuh di RSUD 

Arifin Achmad, dengan nilai p sebesar 0,047 (p>0,05) yang ditemukan melalui tes statistik 

menggunakan tes Chi Square. Temuan ini sejalan dengan penelitian Noorhasanah dan Amalia 

(2024), yang juga menemukan hubungan antara usia perawat dan kepatuhan dalam mengurangi 

kemungkinan jatuh. Penelitian ini mengungkap bahwa kepatuhan perawat untuk mengurangi 

risiko jatuh cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. Usia dewasa awal sering ditandai 

dengan harapan yang berlebihan, namun seiring bertambahnya usia, individu menjadi lebih 

teguh, stabil, dan matang, sehingga memiliki pandangan yang lebih realistis tentang kehidupan 

(Nitri et al., 2024).  

Peneliti bearsumsi bahwa perawat yang lebih muda cenderung lebih terbuka terhadap 

perubahan dan mungkin kurang memiliki kecenderungan untuk mengikuti prosedur yang telah 

ditetapkan secara kaku. Sebaliknya, perawat yang lebih tua mungkin telah terbiasa dengan 

rutinitas tertentu dan mungkin kurang responsif terhadap perubahan, yang dapat memengaruhi 

kepatuhan mereka terhadap SOP.  
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6. Hubungan faktor jenis kelamin dalam kepatuhan pelaksanaan standar prosedur 

operasional pencegahan risiko jatuh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara faktor gender dan 

kepatuhan terhadap penerapan prosedur operasi standar untuk pencegahan risiko jatuh di 

fasilitas medis dan bedah RSUD Arifin Achmad. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Furroidah (2023) yang menegaskan bahwa gender tidak mempengaruhi ketaatan atau belas 

kasihan dalam perawatan. Sementara perawat perempuan cenderung lebih berhati-hati dan 

bertanggung jawab dalam pencatatan prosedur, perawat laki-laki lebih fokus pada memberikan 

perawatan langsung. Mayoritas responden dalam survei Faridha (2020) adalah perawat 

perempuan, yang lebih mendukung ini. Peneliti berasumsi baik perawat pria maupun perawat 

wanita tampaknya memiliki kesadaran yang sama tentang pentingnya menjaga keselamatan 

pasien. Keselamatan pasien adalah tanggung jawab semua perawat, sehingga perawat pria 

ataupun wanita perlu bekerja sama dan mematuhi prosedur yang ada 

7. Hubungan faktor pendidikan perawat dalam kepatuhan pelaksanaan standar 

prosedur operasional pencegahan risiko jatuh. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara 

faktor pendidikan dan kepatuhan dalam pelaksanaan standar prosedur operasional pencegahan 

risiko jatuh. Peneliti berasumsi bahwa pendidikan formal perawat tidak secara langsung 

memengaruhi tingkat kepatuhan mereka terhadap prosedur yang ditetapkan. Lebih lanjut, 

temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Iriani (2019) dan Pagala (2017), yang 

menyoroti bahwa pendidikan formal perawat bukanlah faktor tunggal yang menentukan 

kepatuhan dalam praktik keperawatan. Diperlukan pelatihan tambahan serta kesadaran diri 

yang kuat untuk memastikan bahwa perawat menerapkan standar prosedur operasional secara 

konsisten dalam upaya pencegahan risiko jatuh di lingkungan perawatan medis. 

8. Hubungan faktor lama bekerja perawat dalam kepatuhan pelaksanaan standar 

prosedur operasional pencegahan risiko jatuh. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara faktor 

lama bekerja dan kepatuhan dalam pelaksanaan standar prosedur operasional pencegahan risiko 

jatuh. Peneliti berasumsi perawat yang telah bekerja lebih lama mungkin memiliki pengalaman 

dan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya prosedur operasional untuk mencegah 

risiko jatuh. Mereka juga mungkin lebih terbiasa dengan budaya kerja yang menekankan 
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kepatuhan terhadap prosedur tersebut. Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Salih 

(2021), mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa perawat yang lebih berpengalaman 

cenderung lebih baik dalam menerapkan prosedur keselamatan pasien dalam praktik sehari-hari 

mereka.  

9. Hubungan faktor kesadaran diri perawat dalam kepatuhan pelaksanaan standar 

prosedur operasional pencegahan risiko jatuh. 

Berdasarkan hasil penelitian adanya hubungan yang signifikan antara faktor kesadaran 

diri perawat terhadap pencegahan risiko jatuh dan kepatuhan dalam pelaksanaan standar 

prosedur operasional pencegahan risiko jatuh. Temuan ini konsisten dengan studi Tampubolon 

(2022) yang menunjukkan bahwa perawat yang memiliki kesadaran diri yang tinggi terhadap 

keselamatan pasien cenderung lebih baik dalam menerapkan prosedur keamanan. Peneliti 

berasumsi perawat yang memiliki kesadaran diri yang lebih tinggi tentang pentingnya 

pencegahan risiko jatuh cenderung lebih patuh terhadap prosedur-prosedur yang ditetapkan. 

Hal ini bisa disebabkan oleh pemahaman yang lebih baik akan dampak negatif yang dapat 

timbul jika prosedur tidak diikuti, kesadaran akan dampak pribadi dari kegagalan dalam 

mencegah risiko jatuh Dan dengan kesadaran diri yang lebih tinggi, perawat mungkin lebih 

termotivasi dan mampu menginternalisasi pentingnya mematuhi prosedur-prosedur untuk 

menjaga keselamatan pasien. 

10. Hubungan faktor fasilitas pencegahan risiko jatuh dalam kepatuhan pelaksanaan 

standar prosedur operasional pencegahan risiko jatuh. 

Berdasarkan penelitian, ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara faktor 

fasilitas pencegahan risiko jatuh dan kepatuhan perawat dalam melaksanakan standar prosedur 

operasional pencegahan risiko jatuh. Peneliti berasumsi bahwa jika perawat merasa bahwa 

fasilitas yang tersedia kurang memadai atau tidak efektif dalam mencegah risiko jatuh, mereka 

mungkin cenderung kurang termotivasi untuk mematuhi prosedur-prosedur yang terkait. Dan 

persepsi terhadap risiko juga dapat memengaruhi kepatuhan mereka. Oleh karena itu, perhatian 

terhadap perasaan dan pandangan perawat terhadap fasilitas pencegahan risiko jatuh dapat 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan mereka terhadap prosedur-prosedur 

yang diperlukan untuk menjaga keselamatan pasien. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Devi (2018), yang menunjukkan bahwa perawat yang merasa fasilitas mereka memadai juga 

memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi. Dengan demikian, penting bagi rumah sakit untuk 
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memastikan bahwa fasilitas pencegahan risiko jatuh memadai agar dapat meningkatkan 

kepatuhan perawat dan, pada akhirnya, meningkatkan keselamatan pasien secara keseluruhan 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian terhadap 55 perawat di RSUD Arifin Achmad, mayoritas 

responden berusia 18-40 tahun dan dominan perempuan, dengan sebagian besar memiliki gelar 

S1 keperawatan dan pengalaman kerja lebih dari 5 tahun. Kepatuhan perawat dalam 

melaksanakan SOP pencegahan risiko jatuh dinilai baik, seiring dengan tingkat kesadaran diri 

yang cukup mengenai pencegahan risiko jatuh dan penilaian positif terhadap fasilitas. Faktor 

usia, lama bekerja, kesadaran diri, dan penilaian terhadap fasilitas memiliki hubungan 

signifikan dengan kepatuhan perawat, menandakan pentingnya mempertimbangkan faktor-

faktor ini dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan keselamatan pasien di instalasi Medikal 

dan Surgikal rumah sakit ini. 
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